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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang adaptasi sosial
mahasiswa Kamboja di lingkungan kampus UIN Imam Bonjol Padang
pada Bab IV, dapat disimpulkan bahwa adaptasi sosial mereka
berlangsung bertahap mengikuti pola culture shock Oberg (1960), tetapi
tidak seragam antarindividu. Kelima informan menunjukkan variasi yang
cukup lebar dalam lama dan intensitas tiap tahap. Lei Soles hampir tidak
mengalami tahap crisis yang berarti karena kemiripan budaya dan bekal
bahasa Melayu yang telah dikuasainya, sedangkan Dullah Jawary, Umeuot
Rofahah, Aiyorb Yusos, dan Sa Sainy mengalami crisis yang lebih terasa,
terutama akibat kendala bahasa, dengan lama pemulihan (recovery) dari 1—
2 bulan hingga sekitar satu tahun. Dari sisi bentuk adaptasi sosial menurut
Soekanto (2007), kerja sama adalah bentuk yang paling konsisten
ditemukan pada semua informan, sedangkan akomodasi eksplisit terhadap
konflik relatif jarang diperlukan kecuali pada Sa Sainy. Pada asimilasi dan
akulturasi, semua informan beragama Islam konsisten memaknai
kedekatan identitas keislaman dengan masyarakat Minangkabau sebagai
jembatan yang meringankan adaptasi, sehingga bahasa, bukan budaya atau
agama, menjadi hambatan utama yang mereka rasakan. Pola ini sejalan

dengan strategi integrasi dalam teori akulturasi Berry (1997), yaitu



menerima sebagian unsur budaya baru tanpa meninggalkan identitas

budaya dan keagamaan asal.

Faktor pendukung dan penghambat adaptasi sosial mahasiswa
internasional asal Kamboja di UIN Imam Bonjol Padang terdiri atas faktor
internal dan eksternal yang saling berkelindan. Faktor internal, yaitu
efikasi diri, motivasi, dan kemampuan komunikasi, sebagian besar ternyata
bersumber dari faktor eksternal (dukungan lingkungan sosial), kecuali
pada Lei Soles yang bertumpu pada kemampuan bahasa yang telah ia
kuasai sebelum datang. Faktor eksternal pendukung yang paling konsisten
pada kelima informan adalah dukungan tiga lapis dari keluarga, teman
sekelas, dan International Office (IO) kampus. Faktor eksternal
penghambat meliputi keterbatasan fasilitas masjid dan sarana transportasi
(bus kampus) yang dilaporkan lebih dari satu informan, serta kecukupan
dukungan finansial yang dirasakan berbeda antarindividu. Konteks migrasi
menunjukkan bahwa lima informan berasal dari pesantren yang sama di
Kamboja, yang mengindikasikan jalur rekrutmen terstruktur antara
pesantren asal dan pihak kampus. Pada pola pertemanan, komposisi kelas
dan kedekatan tempat tinggal menjadi variabel penting yang memengaruhi
tingkat homogenitas pertemanan mahasiswa asing, walaupun faktor
struktural akademik lain (seperti terlambat mengikuti PBAK dan
mengulang mata kuliah) juga dapat membentuk pola pertemanan yang tak

terduga, seperti pada Sa Sainy.

Terkait relevansinya dengan kajian Tadris I[lmu Pengetahuan Sosial



(IPS), adaptasi sosial mahasiswa Kamboja di UIN Imam Bonjol Padang
relevan sebagai contoh nyata materi interaksi sosial, keberagaman budaya
(multikulturalisme), akulturasi, dan integrasi sosial dalam pembelajaran
IPS. Kerja sama akademik informan dengan teman lokal mewujudkan
proses sosial asosiatif; sikap sebagian informan yang tetap berdamai lewat
klarifikasi saat berbeda pendapat menggambarkan akomodasi; dan
kemampuan informan memahami bahasa Minang tanpa melepas identitas
keislamannya menggambarkan akulturasi yang berbeda dari asimilasi,
sesuai strategi integrasi Berry (1997). Kesamaan identitas keislaman yang
menjembatani jarak budaya antara mahasiswa Kamboja dan masyarakat
Minangkabau juga menunjukkan bahwa integrasi sosial dapat tumbuh dari
titik temu nilai bersama, bukan semata dari kesamaan asal-usul, meski
tetap memerlukan dukungan struktural seperti peran International Office
dan kelengkapan fasilitas kampus. Dengan demikian, lingkungan kampus
melalui kehadiran mahasiswa Kamboja dapat menjadi laboratorium sosial
sekaligus sumber belajar kontekstual bagi mahasiswa Tadris IPS sebagai
calon guru IPS, sehingga konsep interaksi sosial, akulturasi, dan integrasi
tidak hanya dipahami secara teoretis, tetapi juga dikenali dalam kehidupan

sosial nyata.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan saran sebagai

berikut.



1. Bagi UIN Imam Bonjol Padang, disarankan: (a) mempercepat
penyelesaian pembangunan masjid di Kampus III Sungai Bangek,
karena keluhan tentang hal ini disampaikan lebih dari satu informan;
(b) menambah unit toilet/kamar mandi di lingkungan kampus; (c)
meninjau kembali jadwal bus kampus yang frekuensinya berkurang
agar mobilitas mahasiswa asing dari dan ke kampus tidak terhambat;
(d) menyediakan asrama khusus mahasiswa internasional dengan
skema yang meringankan atau membebaskan biaya tempat tinggal,
sebagaimana diharapkan hampir semua informan; (e) meninjau
kecukupan uang saku dalam skema beasiswa mahasiswa asing; dan (f)
memperkuat pendampingan dan pemantauan akademik bagi
mahasiswa internasional, terutama untuk mencegah kendala
administratif-akademik seperti yang dialami Sa Sainy akibat

kurangnya komunikasi dengan dosen pengampu mata kuliah.

2. Bagi mahasiswa Kamboja yang akan kuliah di UIN Imam Bonjol
Padang, disarankan memanfaatkan kesamaan identitas keislaman
sebagai modal sosial untuk membangun hubungan dengan masyarakat
dan mahasiswa lokal, aktif membangun jaringan pertemanan yang
tidak terbatas pada sesama mahasiswa senegara, serta mengikuti
kegiatan pengenalan kampus (PBAK) dan kegiatan akademik lain tepat
waktu sejak awal studi agar terhindar dari kendala administratif yang

dapat memengaruhi adaptasi sosial dan akademik.



3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan memperluas cakupan penelitian
dengan melibatkan informan dari negara asal lain (misalnya Vietnam)
yang juga kuliah di UIN Imam Bonjol Padang, menambahkan sudut
pandang mahasiswa lokal dan dosen Penasihat Akademik sebagai data
pembanding atau triangulasi sumber, serta mengkaji lebih dalam jalur
rekrutmen pesantren-kampus sebagai bentuk migrasi pendidikan
terstruktur, mengingat kelima informan penelitian ini berasal dari

pesantren yang sama di Kamboja.
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